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ABSTRAK 

 

Rizky Aisyah Ali Siregar. 1502040200. Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat 

Sampuraga. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan masyarakat Desa 

Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal terhadap cerita rakyat 

Sampuraga.Metode penelitian ini adalah penelitian deskriftif dengan teknik 

analisis data kualitatif. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sumber 

data primer yaitu masyarakat Desa Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. 

Mandailing Natal dan data dalam penelitian cerita rakyat Sampuraga ini berupa 

data primer, data diperoleh secara langsung dari masyarakat Desa Sirambas, Kec. 

Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal dengan data 10 orang dewasa sebagai 

pembaca. Hasil penelitian ini adalah: Penelitian resepsi sastra terhadap cerita 

rakyat Sampuraga iniadalah penelitian mengenai tanggapan-tanggapan 

masyarakat Desa Sirambas. Adapun tanggapan masyarakat Desa Sirambas 

terhadap cerita rakyat Sampuraga diakui oleh seluruh informan yang menerima 

dan mengakui keselarasan isi teks cerita rakyat Sampuraga yang diberikan oleh 

peneliti sesuai dengan cerita yang responden ketahui. Dari hasil penelitian 

bahwasanya tanggapan masyarakat mengenai cerita rakyat Sampuraga ini 

membawa pengaruh yang besar dan juga positif terutama bagi yang telah 

membaca cerita ini, agar tidak mencontoh sifat buruk Sampuraga yang angkuh, 

sombong dan durhaka. Namun, sebagian besar masyarakat Desa Sirambas ini 

berpendapat cerita ini fakta dan diakui oleh masyarakat Mandailing Natal dan ada 

juga mengatakan bahwa cerita ini hanya sebatas mitos saja. Dan untuk 

mengurangi kejadian seperti cerita rakyat Sampuraga ini, senantiasa agar selalu 

mendekatkan diri kepada Allah Swt dan dan selalu mengajarkan kepada generasi 

muda lainnya agar selalu menyayangi dan tetap berlaku baik kepada orang tua, 

supaya mendapat ridho yang terbaik dari Allah Swt. 
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sampai saat ini kita masih merasakan perjuangannya dan harapan semoga kita 

mendapat syafa’at di hari akhirat nanti.  

Skripsi ini adalah bagian dari tanggung jawab peneliti yang dianugerahkan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sastra ialah cerminan dari masyarakat yang dituangkan melalui karya 

sastra. Sastra dapat dipandang sebagai cermin dan tanggapan kehidupan, dan juga 

sebagai pembelajaran yang baru terhadap kehidupan itu. Melalui sebuah karya 

sastra dapat ditingkatkan suatu kemajuan kebudayaan, gambaran tradisi yang 

berlaku di lingkungan itu. Di setiap daerah pasti mempunyai karya sastra yang 

berbeda-beda, dan itu yang membedakan dan membuat suatu ciri khas dalam 

suatu daerah.  

Karya sastra adalah hasil dari setiap pemikiran masyarakat yang 

dikembangkan sesuai dengan lingkungannya masing-masing. Karya sastra ini 

bersifat indah dan memiliki nilai estetika yang berbeda bagi pembacanya. Dalam 

pembagian karya sastra ini, karya sastra dibagi menjadi 2, yaitu: sastra lisan dan 

sastra tulisan. Sastra lisan ini adalah teks sastra yang disampaikan dari mulut ke 

mulut hingga dikembangkan ke generasi berikutnya, sedangkan sastra tulis adalah 

teks sastra yang yang ceritanya ini siap untuk dibukukan. 

Sastra lisan ini adalah teks sastra yang disampaikan dari mulut ke mulut 

hingga dikembangkan ke generasi selanjutnya agar teks sastra ini menjadi suatu 

ciri khas dalam lingkungan itu.  
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Munculnya suatu dongeng yang merupakan bagian dari cerita rakyat dapat 

mewariskan suatu nilai-nilai bagi masyarakat dan juga memberikan sifat 

menghibur. Cerita rakyat merupakan bentuk suatu karya sastra dan merupakan 

karya tradisional yang dimiliki oleh masyarakat bangsa Indonesia.Cerita rakyat ini 

tidak memiliki identitas namun bisa dimiliki setiap orang. Cara penyampaiannnya 

pun dengan mewariskan ke generasi selanjutnya secara turun-temurun dan 

disebarkan juga harus disesuaikan dengan kondisi setempat. 

Dalam mengkaji sebuah karya sastra, kita tidak dapat melepaskan diri dari 

cara pandang yang berbeda, maka ketika mengkaji karya sastra seringkali 

seseorang akan memfokuskan perhatiannya hanya kepada aspek-aspek tertentu 

dari karya sastra. Aspek-aspek tertentu itu misalnya hanya mengkaji hal-hal yang 

bersifat umum. Maka dari itu, muncul berbagai macam pendekatan sastra model 

Abrams, salah satunya adalah pendekatan pragmatik yang berhubungan dengan 

resepsi sastra yang akan diteliti pada penelitian ini. 

Pembahasan tentang sastra lisan maupun tulisan dan cerita rakyat seperti 

Sampuraga dapat menggunakan pendekatan resepsi sastra. Dapat disimpulkan, 

resepsi sastra diartikan sebagai hasil tanggapan pembaca pada suatu teks sastra. 

Resepsi sastra adalah paham yang mengkaji suatu teks sastra dengan 

menitikberatkan kepada pembaca, kemudian pembaca tersebut memberikan 

tanggapan terhadap teks sastra. Hal itu berarti bahwa karya sastra tidak sama 

pembacaan, pemahaman, dan penilaiannya pada waktu atau masyarakat tertentu. 

Pradopo (2007) memakai istilah “estetika resepsi” dan juga “estetika tanggapan” 
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maksudnya ialah estetika yang berpuncak pada resepsi-resepsi atau tanggapan-

tanggapan pembaca dalam karya sastra (dalam Sahril,2018:14). 

Cerita rakyat mengenai Sampuraga tidak akan pernah terlepas dari 

pembahasan masyarakat Mandailing Natal mulai dari dahulu hingga sampai 

sekarang ini. Cerita rakyat Sampuraga ini menceritakan kisah kedurhakaan sang 

anak kepada ibunya. Sampuraga diceritakan pergi merantau ke Negeri Mandailing 

ingin bermaksud mengubah nasib yang lebih baik lagi. Namun singkat cerita, 

Sampuraga diangkat menjadi raja karena kepribadiannya yang jujur dan 

Sampuraga dinikahkan dengan putri yang terkenal paling cantik di wilayah 

kerajaan Sirambas. Ibunya pun menyusulnya ke Negeri Mandailing dan sesampai 

disana Sampuraga tidak mengakui dan mengusir ibunya. Ibunya sangat sedih dan 

berdoa “Ya Tuhan, jika benar pemuda itu adalah Sampuraga, berilah ia 

pelajaran”. Tak lama kemudian, hujan deras pun turun diikuti suara guntur yang 

menggelegar seakan memecah gendang telinga.  

Seluruh penduduk yang hadir dalam pesta berlarian menyelamatkan diri, 

sementara ibu Sampuraga menghilang entah ke mana. Dalam waktu singkat, 

tempat penyelenggaraan pesta itu tenggelam seketika. Tak seorang pun penduduk 

yang selamat, termasuk Sampuraga dan istrinya. Beberapa hari kemudian, tempat 

itu telah berubah menjadi kolam air yang sangat panas. Di sekitarnya terdapat 

beberapa batu kapur berukuran besar yang bentuknya menyerupai kerbau. Selain 

itu, juga terdapat dua unggukan tanah berpasir dan lumpur warna yang bentuknya 

menyerupai bahan makanan. Penduduk setempat menganggap bahwa semua itu 

adalah penjelmaan dari upacara pernikahan Sampuraga yang terkena kutukan oleh 
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masyarakat setempat. Tempat itu kemudian diberi nama “Kolam Sampuraga” 

yang terletak di Desa Sirambas sekitar 6 km dari pusat kota Panyabungan. 

Adapun penelitian yang sudah pernah dikaji oleh orang lain adalah: 

Analisis Cerita Rakyat Kedung Wali oleh Sub Roni (2013). Cerita Kedung Wali 

ini salah satu cerita rakyat oleh masyarakat Desa Keseneng, Kec.Sumowono, 

Kab.Semarang adalah salah satu bentuk cerita lisan yang dimitoskan. Cerita ini 

berisi tentang peristiwa luar biasa yang berkaitan dengan Kyai Mandung dan 

kejadian di luar logika manusia telah menggunakan air Kedung Wali. Pada 

penelitian ini teori yang digunakan adalah teori foklor dan teori resepsi sastra. 

Pada penelitian ini menunjukkan resepsi pengunjung menyatakan mereka percaya 

akan mitos Kedung Wali, tetapi hanya sekedar memenuhi rasa penasaran dan ikut-

ikutan saja dengan kabar yang berkembang di masyarakat. 

Dan pada penelitian cerita rakyat Sampuraga yang berasal dari Desa 

Sirambas, Kec.Panyabungan Barat, Kab.Mandaling Natal ini pembahasan hanya 

difokuskan pada pendekatan resepsi sastra. Melalui hasil penelitian ini, 

diharapkan dapat mengetahui tanggapan masyarakat terhadap cerita rakyat 

Sampuraga dan dapat menjaga serta melestarikan budaya daerah. Dilatarbelakangi 

oleh penjabaran sebelumnya, peneliti tertarik membuat penelitian dengan judul 

“Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat Sampuraga”. 
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B.Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah: 

1. Cerita rakyat dapat dikaji menggunakan pendekatan resepsi sastra dengan 

mendeskripsikan tanggapan pembaca terhadap cerita rakyat. 

2. Cerita rakyat dapat diteliti dengan menggunakan unsur-unsur karakter dalam 

sebuah cerita. 

3. Cerita rakyat dapat diteliti menggunakan pendekatan model Abrams, yaitu 

pendekatan objektif, pendekatan mimetik, pendekatan ekspresif, pendekatan 

pragmatik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, kajian penelitian ini 

akan lebih membahas penelitian yang mendalam, maka dari itu diperlukan 

pembatasan masalah. Karena penelitian ini hanya memfokuskan pada tanggapan 

masyarakat terhadap cerita rakyat Sampuraga yang berada di Desa Sirambas, Kec. 

Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal dengan menggunakan pendekatan 

resepsi sastra. 
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D.Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 

dipaparkan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimana tanggapan masyarakat Desa Sirambas, Kec.Panyabungan Barat, 

Kab.Mandailing Natal terhadap cerita rakyat Sampuraga ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui tanggapan masyarakat 

Desa Sirambas, Kec.Panyabungan Barat, Kab.Mandailing Natal terhadap cerita 

rakyat Sampuraga. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian cerita rakyat Sampuraga ini memiliki dua manfaat, yakni 

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Uraian kedua manfaat tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menambah ilmu pengetahuan 

serta wawasan yang luas khususnya di bidang sastra lisan peneliti sastra lisan 

yang jarang membahas pada suku Mandailing. 

b. Memberikan masukan positif bagi masyarakat setelah membaca cerita rakyat 

Sampuraga. 
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c. Penelitian mengenai cerita rakyat Sampuraga dapat memberikan wawasan 

yang luas atau masukan khususnya bagi guru bahasa Indonesia untuk 

menjadikan bahan materi baru ketika mengajarkan mengenai cerita rakyat di 

Sumatera Utara. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru bagi peserta didik, 

terutama membahas dalam penelitian analisis resepsi sastra terhadap cerita 

rakyat. 

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bahan ajar bagi 

pendidik dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan inspirasibagi 

pembaca dan untuk calon peneliti lain yang melakukan penelitian mengenai 

analisis resepsi sastra terhadap cerita rakyat. 

 

 

 

 

 



 1 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis memuat jumlah teori yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Memperoleh suatu penelitian yang didasari teori yang 

kuat dapat memperoleh suatu kebenaran. Teori-teori tersebut digunakan sebagai 

landasan dan titik acuan dalam pembahas selanjutnya, sehingga peneliti dan 

pembaca berada pada interpretasi yang sama. 

1. Pengertian Pendekatan Sastra 

Pendekatan diartikan sebagai proses membuat atau cara mendekati, 

didefinisikan pula cara untuk menghampiri suatu objek. Pendekatan dalam sebuah 

karya sastra perlu juga dibahas secara luas dan terperinci dengan 

mempertimbangkan pendekatan yang melibatkan cara untuk memahami suatu 

hakikat ilmu tertentu (Ratna,2018:53-54). Penelitian pendekatan sastra sangat 

banyak mengandung manfaat bagi peneliti maupun untuk masyarakat. 

 

2. Jenis-Jenis Pendekatan Sastra 

Model Abrams justru mengemukakan jenis pendekatan yang lebih spesifik 

lagi. Dalam kaitan ini, ia membagi pendekatan penelitian sastra menjadi 4 bagian, 

yaitu: 1)pendekatan ekspresif,pendekatan yang dihubungkan dengan pengarang, 

2) Pendekatan objektif, yaitu pendekatan yang memfokuskan pada teks sastra 

8 
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yang sering disebut strukturalisme atau instrinsik, 3) pendekatan mimetik, yaitu 

pendekatan penelitian sastra yang berhubungan dengan kesemestaan atau 

keseluruhan (universe), 4) pendekatan pragmatik, yaitu pendekatan yang mengkaji 

sastra yang dihubungkan dengan resepsi pembaca atau tanggapan pembaca pada 

sebuah teks sastra yang dibaca. Keempat pendekatan tersebut memiliki jabaran 

yang beraneka ragam dalam implementasinya (Endaswara,2003:9). 

 

3. Pendekatan Resepsi Sastra 

Resepsi berasal dari kata Latin, recipere yang berarti menerima atau 

penikmatan karya sastra oleh pembaca. Jika pembaca merasa nikmat dalam 

memahami karya sastra, berarti karya tersebut dipandang sukses. Tentu saja dalam 

aplikasinya, penelitian resepsi sastra akan memanfaatkan pendekatan ilmu sosial 

dan humaniora yang relevan untuk mengungkap seberapa tingkat resepsi pembaca 

terhadap teks sastra. Penelitian resepsi sebenarnya bagian dari kajian pragmatik 

sastra. Aktivitas di dalamnya termasuk bagaimana pembaca sebagai penikmat 

karya sastra lama.  

Salah satu penikmat karya sastra, pembaca akan meresepsi dan 

memberikan tanggapan terhadap karya sastra. Meskipun antara penelitian resepsi 

dan pragmatik ada kesamaan, namun keduanya tetap memiliki kekhasan. 

Keduanya memiliki ciri khusus dalam aplikasinya. Penelitian pragmatik banyak 

mengandalkan aspek guna dan nilai karya bagi penikmatnya. Penikmatnya 

menjadi orang yang berkuasa penuh untuk menentukan kegunaan teks bagi 
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dirinya. Kegunaan sastra itu digali lewat resepsi pembaca, maka antara pragmatik 

dan resepsi sering dilakukan bersama-sama (Endaswara,2003:116-118). 

Resepsi sastra dimaksudkan bagaimana pembaca memberikan makna 

terhadap karya sastra yang dibacanya, sehingga dapat memberikan reaksi 

tanggapan terhadapnya. Tanggapan itu mungkin bersifat pasif, yaitu bagaimana 

seorang pembaca dapat memahami karya itu, atau dapat melihat hakikat estetika 

yang ada di dalamnya. Atau mungkin juga bersifat aktif, yaitu bagaimana ia 

merelesasikannya. Karena itu, pengertian resepsi sastra mempunyai lapangan 

yang luas, dengan berbagai kemungkinan penggunaan. Dengan resepsi sastra 

terjadi suatu perubahan besar dalam penelitian sastra, yang berbeda dari 

kecenderungan yang biasa selama ini. Selama ini, tekanan diberikan kepada teks, 

dan untuk kepentingan teks ini biasanya untuk pemahaman, seorang peneliti 

mungkin saja pergi kepada penulis teks (Junus,1985:1). 

Penelitian resepsi sastra pada dasarnya, merupakan penyelidikan reaksi 

pembaca terhadap teks. Reaksi termaksud dapat positif dan juga negatif. Resepsi 

yang bersifat positif, mungkin pembaca akan senang, gembira, tertawa, dan segera 

mereaksi dan perasaannya. Posisi pembaca sangat penting yaitu sebagai pemberi 

makna dalam teks sastra. Reaksi dalam teks sastra dapat berupa tindakan yang 

dapat menciptakan hal-hal yang baru. Dan sebaliknya, reaksi yang bersifat negatif 

pembaca akan merasa kesal dan bersikap antipati pada teks sastra itu 

(Endaswara,2003:119). 

Penelitian resepsi hadir karena teks sastra bersifat tidak stabil, melainkan 

berubah-ubah sesuai pembacanya. Hal ini memberikan gambaran bahwa teks 
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sastra bersifat dinamis. Teks sastra akan bermakna tergantung pembaca dan 

penerimaannya. Karenanya, makna tergantung bagaimana penerima melakukan 

konkretisasi teks sastra. Dalam melakukan konkretisasi, pembaca biasanya 

menerapkan sejumlah pengetahuannya. Pengetahuan ini akan membentuk 

“horison harapan” pembaca pada saat berhadapan dengan teks sastra. Horison 

penerimaan pembaca akan mengarahkan kesan, tanggapan, dan penerimaan teks 

sastra (Endaswara,2003:122). 

Dalam pandangan Jauss, horison pembaca memungkinkan terjadinya 

penerimaan dan pengolahan dalam batin pembaca terhadap teks sastra. Horison 

harapan pembaca terbagi menjadi 2, yaitu: 1) yang bersifat estetis dan 2) tak 

estetik (di luar teks sastra). Yang bersifat estetik berupa penerimaan unsur-unsur 

struktur pembangun karya sastra, seperti tema, alur, gaya bahasa, dan sebagainya. 

Yang bersifat estetik, berupa sikap pembaca, pengalaman pembaca, situasi 

pembaca. Kedua sisi resepsi sastra yang bersifat estetis maupun tak estetis (di luar 

teks sastra) sama-sama tidak kalah penting dalam pengetahuan untuk mendalami 

tentang karya sastra. Melalui penelitian resepsi serupa, Jauss berkeinginan untuk 

memperbaharui sejarah sastra masa itu yang hanya memaparkan sederetan 

pengarang dan jenis sastra. Fokus perhatian penelitiannya adalah hanya sebuah 

proses karya sastra yang diterima, sejak pertama kali ditulis sampai penerimaan 

selanjutnya. Bagi Jauss, karya sastra memiliki implikasi estetik dan historis. 

Implikasi estetis itu muncul, apabila sebuah teks dibandingkan dengan teks lain 

yang telah dibaca, dan implikasi historis muncul karena perbandingan historis 

dengan resepsi sebelumnya (Endaswara,2003:123). 
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Dalam penelitian resepsi sastra diperhatikan bagaimana reaksi pembaca 

biasa ini terhadap suatu karya sastra. Penyelidikan ini boleh merupakan 

penyelidikan sinkronis, dengan melihat reaksi mereka yang mereka baca. Boleh 

juga bersifat sejarah, diakronis yang melihat penerimaan dalam berbagai masa. Ini 

tentunya dapat diselidiki dengan menggunakan bahan-bahan yang berhubungan 

dengannya, misalnya resensi, surat-surat, buku-buku, catatan harian dan 

sebagainya (Junus,1985:52).  

Penelitian dalam resepsi sastra dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

dengan cara sinkronis dan diakronis. Penelitian sikronis adalah penelitian resepsi 

pada teks sastra dalam masa satu waktu periode. Penelitian ini menggunakan 

pembaca yang berada dalam satu periode saja. Sedangkan penelitian diakronis 

adalah penelitian resepsi pada teks sastra yang mengunakan tanggapan-tanggapan 

pembaca pada setiap periode. Pada penelitian resepsi sinkronis, umumnya 

terdapat aturan yang sama dalam memahami karya sastra. Tetapi dengan adanya 

perbedaan horizon harapan atau pun tanggapan pada setiap pembaca, maka 

pembaca itu akan memberikan suatu tanggapan pada karya sastra itu dengan cara 

yang berbeda-berbeda pula. 

 

1)  Penerapan Metode Resepsi Sikronis 

Penelitian resepsi dengan metode sinkronis adalah penelitian resepsi sastra 

yang menggunakan tanggapan pembaca sezaman, artinya digunakan sebagai 

pembaca berada dalam satu periode waktu. Penelitian resepsi dengan metode ini 

dapat dilakukan dengan cara menganalisis tanggapan pembaca sezaman dengan 
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menggunakan teknik wawancara maupun teknik kuesioner. Oleh karena itu, 

penelitian resepsi sikronis ini dapat digolongkan menjadi penelitian 

eksperimental. Adapun penelitian sikronis atau penelitian eksperimental adalah : 

- Teks tertentu disajikan kepada pembaca tertentu baik secara individual 

maupun secara berkelompok agar mereka memberi tanggapan. 

- Pembaca diberikan daftar pertanyaan tertentu yang terkait dengan 

pandangan terhadap teks yang dibaca. 

- Kemudian tanggapan pembaca dianalisis dari segi tertentu secara 

sistematik dan kuantitatif, dapat pula dipancing analisis yang tak terarah 

dan bebas, yang kemudian diberikan analisis kualitatif. 

 

2)  Penerapan Metode Resepsi Diakronis 

Penerapan resepsi dengan metode diakronis merupakan penelitian resepsi 

sastra yang dilakukan terhadap tangapan-tanggapan pembaca dalam beberapa 

periode. Tetapi periode waktu yang dimaksud masih berada dalam satu rentang 

waktu. Penelitian resepsi diakronis ini dilakukan atas tangapan-tanggapan 

pembaca dalam beberapa periode yang berupa kritik sastra atas karya sastra yang 

dimaksud. Umumnya, penelitian resepsi diakronis dilakukan atas tanggapan 

pembaca yang berupa kritik sastra, baik yang termuat dalam media massa maupun 

dalam jurnal ilmiah. 

Pembaca bukan faktor yang stabil karena dipengaruhi oleh waktu, tempat, 

dan situasi sosial budaya yang melatarbelakangi. Perubahan terjadi pada latar 
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belakang sosial akan mempengaruhi makna yang diungkapkan sehingga tidak 

tertutup kemungkinan suatu karya sastra akan memperoleh makna yang 

bermacam-macam dari pembaca yang bermacam-macam pula. Pembaca dapat 

bersifat pasif hanya dengan memberi makna, tetapi dapat pula berlaku aktif 

dengan menghasilkan teks lain. Teks asli mungkin diperlakukan secara utuh tetapi 

mungkin juga dengan mengubahnya. Junus pada mulanya menerjemahkannya 

dengan istilah “estetika penerimaan”, kemudian menjadi “resepsi sastra”. 

Maksudnya adalah tentang bagaimana sikap pembaca memberikan makna pada 

kesastraan adalah pembaca. Pembaca adalah faktor yang sangat penting dalam 

menentukan karya sastra (dalam Sahril,2018:14). 

Metode penelitian resepsi dapat dirumuskan ke dalam 2 pendekatan, yakni: 

1) pendekatan resepsi sastra secara sikronis atau eksperimental, 2) penelitian 

resepsi sastra secara diakronis atau intertekstual maupun lewat kritik sastra. 

Dalam penelitian ini peneliti memakai pendekatan resepsi sastra secara sinkronis 

atau eksperimental. Teks tentu disajikan kepada pembaca tertentu, baik secara 

individual maupun secara berkelompok, agar mereka memberi tanggapan, yang 

kemudian dianalisis dari segi tententu. Penelitian semacam itu dapat dilakukan 

dengan daftar pertanyaan, kemudian jawaban para responden dianalisis secara 

sistematik dan kualitatif, dapat pula dipancing analisis yang tak terarah dan bebas, 

yang kemudian diberikan analisis kualitatif (Teeuw,2016:160). 
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4. Unsur Instrinsik Cerita Rakyat Sampuraga 

Unsur instrinsik adalah suatu unsur pembangun karya sastra. Dengan 

adanya unsur instrinsik inilah dapat mengakibatkan teks itu ada sebagai teks sastra 

dan dihadirkan secara nyata jika orang membacanya. Adapun unsur instrinsik 

sebuah karya sastra terdiri atas 7 unsur, yaitu: tema, tokoh dan penokohan, alur, 

latar atau setting, sudut pandang, gaya bahasa dan amanat 

(Nurgiyantoro,2013:30). 

 

a. Tema 

Tema merupakan suatu makna yang terkandung pada sebuah karya sastra 

untuk memberikan suatu kesimpulan keseluruhan pada karya sastra itu sendiri. 

Agar menemukan tema sebuah karya fiksi, maka harus disimpulkan dari 

keseluruhan cerita, tidak hanya bagian tertentu dari cerita 

(Nurgiyantoro,2015:115-116). Jadi, tema yang terdapat dalam cerita rakyat 

Sampuraga ini adalah tentang kedurhakaan kepada ibu. 

 

b.  Tokoh dan Penokohan 

Penokohan lebih luas pengertiannya daripada tokoh dan perwatakan sebab 

ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan dan 

bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup 

memberikan gambaran yang jelas bagi pembaca. Penokohan sekaligus menunjuk 

pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam sebuah cerita 
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(Nurgiyantoro,2013:248). Jadi, tokoh dan penokohan di dalam cerita rakyat 

Sampuraga ini adalah : 

a) Sampuraga adalah sosok anak yang durhaka kepada ibunya dan sikapnya 

sangat tidak pantas untuk ditiru.  

b) Ibu Sampuraga adalah sosok pribadi yang baik, walaupun ia ditinggalkan 

oleh anaknya Sampuraga, ia masih tetap ingin bertemu dengan 

Sampuraga. 

c) Raja dan putrinya adalah tokoh tambahan yang berada di cerita rakyat 

Sampuraga tersebut karena dianggap membantu dalam cerita. 

 

c. Alur  

Alur adalah urutan suatu kejadian ataupun peristiwa mulai dari adanya 

konflik cerita hingga tahap penyelesaian dalam ceritatersebut (dalam Yanuri 

dkk,2014:3). Jenis-jenis alur ada 3 yaitu: 1) Alur maju, suatu tahapan peristiwa 

dalam alur ini diawali dengan pengenalan cerita, menuju konflik, konflik 

memuncak, dan diakhiri dengan penyelesaian konflik. 2) Alur mundur, tahapan 

peristiwa dimulai dari konflik dan diakhiri dengan latar belakang terjadinya 

konflik. 3) Alur campuran, campuran dari alur maju dan mundur, ini tahapan 

ceritanya tidak mudah dipahami dan melompat-lompat. Alur dari cerita rakyat 

Sampuraga ini adalah alur maju, karena menceritakan mulai dari awal sampai 

akhir kehidupan Sampuraga yang sangat susah dan sampai akhirnya ia 

memutuskan untuk pergi merantau untuk mengubah nasib, ia pun mendapat 

pekerjaan di Negeri Mandailing. Setelah ia sukses, ia pun lupa diri dan tidak 
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mengakui ibunya di hadapan semua orang. Sampuraga pun terkena doa kutukan 

dari ibunya akibat perbuatannya yang tak terpuji itu. 

 

d.  Latar atau setting 

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menunjuk pada 

pengertian tempat, hubungan waktu sejarah, dan lingkungan sosial tempat 

terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams dalam 

Nurgiyantoro,2013:302). Latar atau setting yang terjadi pada cerita rakyat 

Sampuraga ini adalah latar yang menujukkan tempat yang berada di Desa 

Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal. 

 

e. Sudut Pandang 

Sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat yang 

sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan dan cerita 

(Nurgiyantoro,2013:338). Terdapat 2 metode dalam menganalisis sudut pandang, 

yaitu: 1) metode orang pertama (aku), maksudnya pengarang itu menceritakan 

kisah aku. Aku itu mungkin hanya sebagai pencerita. 2) metode orang ketiga (dia) 

pengarang menceritakan kisah dia atau mereka, pengarang maksudnya menjadi 

orang yang serba tahu dengan keadaan. Di dalam cerita rakyat Sampuraga ini 

menggunakan sudut pandang orang ketiga (dia), karena pengarang menceritakan 

kisah Sampuraga. 

 



18 
 

f.    Gaya Bahasa 

Gaya bahasa bagian dari aksi yang mempersoalkan cocok tidaknya 

pemakaian kata, frase, klausa atau kalimat tertentu (dalam Soleh,2015:3). Dilihat 

dari gaya bahasa, suatu pengarang akan menggunakan kata-kata atau kalimat yang 

dapat mempermudah pembaca dalam menikmati sebuah karya sastra. Yang 

digunakan di cerita rakyat Sampuraga ini adalah gaya bahasa klimaks,karena di 

dalam cerita rakyat Sampuraga ini menggambarkan peristiwa atau kejadian secara 

urut dan jalan ceritanya pun akan semakin memuncak dan meningkat. 

 

g. Amanat 

Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan pengarang cerita yang 

diangkat dalam karya sastra itu sendiri dan dapat memberikan manfaat bagi 

pembacanya. Adapun amanat yang terkandung dalam cerita rakyat Sampuraga ini 

adalah: kita sebagai anak harus selalu patuh kepada kedua orang tua, hormati, dan 

sayangi dengan sepenuh hati dan janganlah sesekali durhaka apalagi kepada ibu 

sendiri yang telah merawat dari kecil hingga hingga dewasa. 

 

B.Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kerangka teoritis peneliti menetapkan konseptual sebagai 

landasan terhadap masalah penelitian. Landasan yang menampilkan adanya 

hubungan keterkaitan antara satu dengan yang lain. Kajian resepsi sastra ini 

adalah ilmu keindahan yang didasarkan pada tanggapan-tanggapan terhadap karya 



19 
 

sastra. Penelitian resepsi ini dilakukan dengandua cara yaitu sinkronis dan 

diakronis. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan resepsi sastra 

secara sinkronis atau eksperimental, karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 

untuk mengetahui tanggapan pembaca sezaman. Oleh karena itu, dengan 

menggunakan pendekatan resepsi sastra secara sinkronis diharapkan dapat 

mengetahui bagaimana tanggapan-tanggapan masyarakat, dan penerimaan 

masyarakat terhadap cerita rakyat Sampuraga dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C.   Pernyataan Penelitian 

Sesuai dengan apa yang dituju dalam penelitian ini, maka pernyataan 

penelitian ini adalah: Terdapat tanggapan yang baik bagimasyarakat Desa 

Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal terhadap cerita rakyat 

Sampuraga. 

 

 

 

 

 

 

 



 1 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Desa Sirambas, Kec. Panyabungan Barat 

Kab. Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Peneliti ini menentukan lokasi 

penelitian di daerah Desa Sirambas, karena daerah ini merupakan tempat 

terjadinya asal mula kolam Sampuraga tersebut dan merupakan wilayah daerah 

tempat tinggal dari si peneliti sehingga mempermudah peneliti untuk memperoleh 

data penelitan.  

 

2. Waktu Penelitian  

Waktu dalam melakukan penelitian ini selama enam bulan, terhitung dari 

pertengahan bulan Maret sampai bulan Agustus 2019.  

Tabel 3.1 

Waktu Pelaksanaan Penelitian 

NO. Kegiatan 

Waktu Penelitian 

Maret April Mei  Juni  Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penulisan Proposal                         

 

20 
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2. 
Bimbingan 

Proposal 

               
         

3. 
Seminar Proposal 

                     
   

 

4. 
Perbaikan Proposal                      

   

5. 
Izin Penelitian 

                     
   

6. 
Pengumpulan Data 

                     
   

7. 
Analisis Data 

                     
   

8. 
Penulisan Skripsi 

                     
   

9. 
Bimbingan Skripsi 

                     
   

10. 
Sidang Meja hijau 

                     
   

 

B. Sumber Data dan Data Penelitian 

1.  Sumber data 

 Sumber data dapat berasal dari data primer dan data sekunder. Sumber 

primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data kepada 

pengumpul data dan sumber data sekunder ini dapat berupa hasil pengolahan lebih 

lanjut data dari primer yang disajikan dalam bentuk lain atau dari orang lain. 

Adapun sumber data dalam penelitian cerita rakyat Sampuraga ini adalah sumber 

data primer yaitu masyarakat Desa Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. 

Mandailing Natal. 

 

2.  Data Penelitian 
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Data primer merupakan suatu data yang langsung didapat sebagai sumber 

dari penelitian ini dan pengamatan secara langsung pada objek tempat peneliti 

melakukan penelitian. Data dalam penelitian cerita rakyat Sampuraga ini berupa 

data primer, data diperoleh secara langsung dari masyarakat Desa Sirambas, Kec. 

Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal dengan data 10 orang dewasa sebagai 

pembaca. 

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian memegang peranan penting dalam melaksanakan 

sebuah penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriftif dengan teknik analisis data kualitatif. 

 

D. Variabel Penelitian  

Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti adalah: Tanggapan 

masyarakat Desa Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal 

terhadap cerita rakyat Sampuraga. 

 

E. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasinal varibel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Resepsi sastra adalah aliran penelitian yang meneliti suatu teks sastra dengan 

diutamakan adalah pembaca, karena pembaca adalah sebagian dari resepsi 

sastra ini untuk memberikan tanggapan pada suatu teks sastra yang 



23 
 

dibacanya. Maka dari itu, suatu karya sastra itu tidak sama dalam 

mengartikan dan penilaiannya pada masyarakat tertentu.  

2. Cerita rakyat merupakan cerita yang telah berkembang di lingkungan 

masyarakat secara lisan maupun tulisan, dan cerita rakyat ini dikembangkan 

dari mulut ke mulut  sampai ke generasi berikutnya. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen penelitian ini adalah peneliti 

itu sendiri dan dibantu juga dengan dokumentasi. Maka dari itu, peneliti sebagai 

instrumen harus juga diuji kebenarannya, dan penelitian kualitatif harus siap 

melakukan penelitian (Sugiyono, 2017:305). Untuk menghasilkan data yang tepat 

dengan permasalahan yang ada pada penelitian ini, maka pengumpulan data yang 

sesuai adalah dengan observasi dan angket terbuka.  

Penelitian selanjutnya, peneliti memberikan teks yang berupa isi cerita 

rakyat Sampuraga selanjutnya mempersilahkan para pembaca memberikan 

tanggapan terhadap cerita rakyat Sampuraga. Pertanyaan disertai jawaban dan 

pembaca menjawab sesuai dengan keadaan dan situasi sebenarnya. Hal ini 

mempermudah menganalisisnya karena pertanyaan yang diajukan sama untuk 

setiap pembaca. Angket dalam penelitian ini dibuat untuk meminta tanggapan 

masyarakat Desa Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal 

dalam bentuk terbuka. 
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Tabel 3.2 

Pertanyaan dan Tanggapan Masyarakat Desa Sirambas terhadap  

Cerita Rakyat Sampuraga 

N
o
. 

P
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n
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a
n

  

  Tanggapan     

P
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a
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P
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7
 

P
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P
em
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9
 

P
em
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a
ca

 

k
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1
0
 

1.            

2.            

3.            

4.            

5.            

6.            

7.            

8.            
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G.  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
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melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono,2017:335). 

Untuk mengelola data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka harus 

dianalisis terlebih dahulu dengan menggunakan teknik deskriftif kualitatif, ini 

merupakan teknik pemecahan masalah dengan cara menggambarkan suatu objek 

ataupun subjek penelitian. Setelah data diperoleh dan tersusun rapi maka akan 

dilakukan pengolahan data sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data berupa angket terbuka pada narasumber yang berisikan 

tanggapan-tanggapan pembaca terhadap cerita rakyat Sampuraga. 

2. Memahami tanggapan yang telah ditulis oleh masyarakat Desa Sirambas, 

Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal tentang cerita rakyat 

Sampuraga. 

3. Mendeskripsikan mengenai tanggapan masyarakat Desa Sirambas, Kec. 

Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal tentang cerita rakyat Sampuraga. 

4. Setelah itu, menarik kesimpulan tentang tanggapan masyarakat Desa 

Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal tentang cerita 

rakyat Sampuraga. 

 

 

 

 

 



 1 

BAB IV 

       HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian observasi lapangan dengan melibatkan 

tanggapan-tanggapan masyarakat Desa Sirambas untuk diminta menanggapi cerita 

rakyat Sampuraga. Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa angket 

terbuka dan dibantu dengan dokumentasi dengan melibatkan beberapa masyarakat 

Desa Sirambas. Adapun data penelitian ini berupa tanggapan masyarakat Desa 

Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal terhadap cerita rakyat 

Sampuraga.Pertanyaan yang diberikan kepada pembaca dengan cara 

mengelompokkan pertanyaan, yaitu: daftar pertanyaan berdasarkan pengalaman 

pembaca, daftar pertanyaan berdasarkan sikap pembaca,  dan daftar pertanyaan 

berdasarkan situasi atau kondisi pembaca, kemudian dianalisis dan dipaparkan 

secara deskriftif dan menjadi sesuatu yang konkrit.  

Adapun masyarakat Desa Sirambas yang menjadi pembaca dalam 

penelitian ini adalah berjumlah 10 orang dewasa sebagai pembaca, yang terjaring 

dari beberapa kategori usia, yaitu: 22 tahun, 24 tahun, 26 tahun, 32 tahun, 35 

tahun, 40 tahun, 44 tahun, 48 tahun, 50 tahun, 52 tahun. Dengan bertujuan agar 

melihat tanggapan-tanggapan dari setiap masyarakat. Dari hasil penelitian 

diperoleh deskripsi mengenai tanggapan cerita rakyat Sampuraga di Desa 

Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandaling Natal yang ditampilkan 

dalam bentuk tabel seperti yang tertera di bawah ini: 

26 
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Tabel 4.1  

Pertanyaan dan Tanggapan Masyarakat Desa Sirambas 

 terhadap Cerita Rakyat Sampuraga 
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pendapat 
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mengenai 

cerita 

rakyat 

Sampuraga 
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Anak 

yang 

durhaka 

kepada 

orang 

tuanya 

Cukup 

baik  

Dapat 

menjadi 

pelajara

n untuk 

anak-

anak  

Cukup 

baik 

Sangat 

banyak 

menga

ndung 

pesan 

moral 

dan 

mena 

rik  

Ceritanya 

bagus 

Ceritanya 

sangat 

bagus 

Baik  

Memb

awa 

pengar

uh 

positif 

Cerita 

nya 

cukup 

baik 

2. 

Bagaimana 

pendapat 

Anda 

terhadap 

tokoh 

Sampuraga 

? 

Sangat 

tidak  

patut 

untuk di 

contoh 

Kurang 

baik  

Tidak 

baik  
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contoh 

3. 

Menurut 

Anda, 

apakah 

Anda 

percaya 

pada cerita 
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a 

Saya 

tidak 

percaya 

4. 

Menurut 

Anda, 

seberapa 

besar 

pengaruh 

cerita 

rakyat 

Sangat 

berpen 

garuh 

Sangat 

berpeng

aruh  

Cukup 

besar 

Sangat 

berpen

garuh 

Cukup 

berpen

garuh 

besar 

Sangat 

berpenga
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Berpeng
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besar 

Berpeng
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Sampuraga 

ini bagi 

masyarakat 

?  

5. 

Bagaimana 

Anda 

menyikapi 

cerita 

Sampuraga 

setelah 

membaca 

ceritanya ?  

Semoga 

saja 

perilaku 

kita 

tidak 

seperti 

Sampur

aga 

Agar 

menjadi 

manusia 

beriman 

dan baik 

Sebagai 

pelajara

n untuk 

hidup 

Harus 

hidup 

lebih 

baik 

lagi  

Sangat 
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dan 

sangat 

disayan
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Harus 
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hormat 

dan patuh 

kepada 

orang tua 

Kita harus 

selalu 

patuh 

kepada 

orang tua  
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rakyat 
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apakah 
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rakyat 
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berhubunga
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fakta atau 
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ng pada 

setiap 

individu 

Fakta  Fakta Mitos Mitos  
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dalam 
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Tetaplah 

menjadi 
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yang 
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dilakukan 

untuk 

mengurangi 

kejadian 

seperti 

cerita 

rakyat 

Sampuraga 

? 

agama  patuh 

kepada 

orang 

tua  

tidak 

angkuh, 

Sombo

n dan 
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baik 

dan 

mempe
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berjasa 

di 

hidup 

anda 

Hargai, 

sayangi 

dan 

berbakt
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B. Analisis Data 

Cerita rakyat Sampuraga adalah cerita rakyat yang pada dasarnya tersebar 

secara lisan dan diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat setempat. Hal 

ini dapat dilihat dari tanggapan masyarakat Desa Sirambas. Nilai yang terdapat 

pada cerita rakyat Sampuraga banyak mengandung nilai moral. Setelah peneliti 

melakukan penelitian maka data yang di dapat yaitu tanggapan masyarakat Desa 
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Sirambas terhadap cerita rakyat Sampuraga yang diakui disetiap golongan usia. 

Adapun hasil dari hasil tanggapan para pembaca sebagai berikut: 

 

1. Hasil Tanggapan Pembaca tentang Cerita Rakyat Sampuraga 

Pembaca ke-1berpendapat “Anak yang durhaka kepada orang tuanya dan tidak 

mengakui ibunya sendiri”.  

Pembaca ke-2berpendapat “Cukup baik, apalagi kita menceritakan cerita ini 

kepada anak-anak sekarang, agar mereka bisa membayangkan bagaimana akibat 

durhaka kepada orang tua”. 

Pembaca ke-3berpendapat “Dapat menjadi contoh dan pelajaran untuk anak-

anak agar tidak durhaka kepada orang tua”. 

Pembaca ke-4 berpendapat “Cukup baik, apalagi kita membacakan juga kepada 

anak-anak agar mereka juga tahu cerita-cerita masyarakat seperti ini”.  

Pembaca ke-5 berpendapat “Pendapat saya cerita rakyat Sampuraga ini sangat 

banyak mengandung pesan moral kepada generasi muda untuk tidak durhaka 

kepada orang tuanya, dan menarik untuk dibahas”. 

Pembaca ke-6 berpendapat “Ceritanya bagus dapat dijadikan pembelajaran bagi 

kita dalam bersikap dan hormat kepada orang tua”. 

Pembaca ke-7 berpendapat “Ceritanya sangat bagus karena bisa membuat 

pelajaran yang baik untuk kita”. 
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Pembaca ke-8 berpendapat “Baik, dan membawa pengaruh yang baik bagi yang 

sudah membacanya ceritanya”. 

Pembaca ke-9 berpendapat “Cerita rakyat Sampuraga ini membawa pengaruh 

positif pada setiap pembacanya dikarenakan ceritanya banyak memberi 

pelajaran”. 

Pembaca ke-10 berpendapat “Ceritanya cukup baik untuk anak-anak karena 

banyak pelajaran yang dapat diambil dari cerita tersebut”. 

Dapat disimpulkan dari semua pendapat, tanggapan pembaca untuk 

pertanyaan pertama dari 10 orang pembaca, bahwasanya 9 orang pembaca 

memberikan tanggapan yang baik dan berpendapat cerita rakyat Sampuraga itu 

membawa pengaruh yang positif terutama bagi yang sudah membaca ceritanya 

dan dijadikan sebagai pelajaran agar tidak durhaka kepada kepada orang tua. 

Selain itu, cerita rakyat Sampuraga ini juga menarik dan banyak mengandung 

pesan moral didalamnya. Dan 1 orang pembaca memberikan tanggapan terhadap 

isi cerita bukan isi keseluruhan cerita rakyat Sampuraga. 

 

 

 

2. Hasil Tanggapan Pembaca tentang Tokoh Sampuraga 

Pembaca ke-1 berpendapat “Sangat tidak patut untuk dicontoh, karena 

Sampuraga itu anak yang durhaka dan juga sombong”.  
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Pembaca ke-2 berpendapat “Kurang baik, karena dia merupakan sosok anak 

yang durhaka kepada ibunya”. 

Pembaca ke-3 berpendapat “Tidak baik, karena sifatnya yang angkuh dan juga 

sombong”. 

Pembaca ke-4 berpendapat “Kurang baik, karena dia tidak mau menganggap 

ibu kandungnya sendiri dia menjadi orang yang sukses”.  

Pembaca ke-5 berpendapat “Terlalu melupakan jasa-jasa orang tua dan menurut 

saya tidak pantas untuk dicontoh”. 

Pembaca ke-6 berpendapat “Sosok yang sangat durhaka kepada orang tua, dan 

tidak patut untuk dicontoh”. 

Pembaca ke-7 berpendapat “Tidak patut untuk dicontoh, karena sifatnya 

buruk”. 

Pembaca ke-8 berpendapat “Sombong dan tidak patut untuk dicontoh”. 

Pembaca ke-9 berpendapat “Tidak patut untuk dicontoh karena Sampuraga 

memiliki sifat yang buruk”. 

Pembaca ke-10 berpendapat “Sangat tidak patut untuk dicontoh”. 

 Dapat disimpulkan dari semua pendapat, tanggapan pembaca untuk 

pertanyaan kedua dari 10 orang pembaca, bahwasanya tanggapan pembaca 

semuanya sama dan berpendapat tokoh Sampuraga ini tidak patut untuk dicontoh 

karena Sampuraga memiliki sifat yang buruk, yaitu durhaka kepada orang tua, 

angkuh dan juga sombong. 
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3. Hasil Tanggapan Pembaca Percaya atau Tidaknya terhadap Cerita 

Rakyat Sampuraga 

Pembaca ke-1 berpendapat “Percaya, karena saya pikir ceritanya ada benarnya 

juga”. 

Pembaca ke-2 berpendapat “Saya percaya dengan cerita rakyat Sampuraga 

karena saya sudah melihat lokasi terjadinya cerita ini di Desa Sirambas”. 

Pembaca ke-3 berpendapat “Saya percaya dengan cerita rakyat Sampuraga ini”.  

Pembaca ke-4 berpendapat “Kalau dibilang percaya saya kurang percaya juga, 

karena kurang detal cerita rakyat ini”. 

Pembaca ke-5 berpendapat “Saya percaya, karena kolamnya betul-betul ada”. 

Pembaca ke-6 berpendapat “Antara percaya dan tidak percaya juga, cuma cerita 

ini dapat kita petik bahwa dahsyatnya kuasa Tuhan bagi seseorang yang sangat 

durhaka bagi orang tuanya”. 

Pembaca ke-7 berpendapat “Percaya, karena saya sudah melihat kolam 

Sampuraga ini di Desa Sirambas”. 

Pembaca ke-8 berpendapat “Saya percaya cerita Sampuraga ini”. 

Pembaca ke-9 berpendapat “Antara percaya dan tidak percaya juga, karena saya 

pikir ini hanya legenda semata”. 

Pembaca ke-10 berpendapat “Saya tidak percaya karena ini hanya sebatas cerita 

dari mulut ke mulut”. 
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Dari hasil tanggapan pembaca, ada yang percaya ada juga yang kurang 

percaya dan bahkan ada yang tidak percaya akan cerita rakyat Sampuraga ini. 

Dapat disimpulkan untuk pertanyaan ketiga dari 10 orang pembaca, 6 orang 

pembaca menyatakan percaya akan adanya cerita rakyat Sampuraga, 3 orang 

pembaca pembaca menyatakan kurang percaya terhadap cerita rakyat Sampuraga,  

dan 1 orang pembaca tidak percaya akan cerita rakyat Sampuraga ini. 

 

4. Hasil Tanggapan Pembaca tentang Pengaruh Cerita Rakyat Sampuraga 

bagi Masyarakat 

Pembaca ke-1 berpendapat “Sangat berpengaruh, karena takut jika ada 

masyarakat yang mengikuti perilaku Sampuraga tersebut”. 

Pembaca ke-2 berpendapat “Sangat berpengaruh, karena adanya cerita rakyat 

Sampuraga ini bisa menjadi suatu contoh bagi anak-anak zaman sekarang”. 

Pembaca ke-3 berpendapat “Cukup besar karena dapat menjadi contoh dan 

pelajaran kepada anak-anak”. 

Pembaca ke-4 berpendapat “Sangat berpengaruh apalagi di daerah tempat 

kejadian ini, masyarakat meyakini sampai sekarang”. 

Pembaca ke-5 berpendapat “Cukup berpengaruh besar, apalagi bagi masyarakat 

desa Sirambas”. 

Pembaca ke-6 berpendapat “Sangat berpengaruh besar, karena dengan adanya 

cerita ini dapat menjadi salah satu contoh bagi anak-anak kita, sebagaimana 

mestinya kita bersikap kepada orang tua kita dan bagaimana dahsyatnya murka 

dan azabnya yang Allah turunkan bagi seseorang apabila durhaka kepada ibu dan 
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bapaknya, karena ridho Allah tergantung dari ridho ibu dan ayah, dan murkanya 

Allah tergantung pada murkanya orang tua”. 

Pembaca ke-7 berpendapat “Pengaruhnya sangat besar, terutama bagi anak-

anak”. 

Pembaca ke-8 berpendapat “Berpengaruh sangat besar, apalagi anak-anak 

dengan adanya cerita rakyat Sampuraga ini mereka akan takut durhaka kepada 

orang tua”. 

Pembaca ke-9 berpendapat “Berpengaruh besar, dengan adanya cerita rakyat 

Sampuraga ini, anak-anak pun takut durhaka kepada orang tuanya”. 

Pembaca ke-10 berpendapat “Menurut saya cerita ini berpengaruh sangat 

besar”. 

Dapat disimpulkan tanggapan untuk pertanyaan keempat, dari 10 orang 

pembaca, bahwasanya tanggapan pembaca semuanya sama dan berpendapat cerita 

rakyat Sampuraga ini sangat berpengaruh di Desa Sirambas Mandailing Natal 

khususnya bagi anak-anak agar mereka takut durhaka kepada orang tuanya. 

 

5. Hasil Tanggapan Sikap Pembaca setelah Membaca Cerita rakyat 

Sampuraga 

Pembaca ke-1 berpendapat “Semoga perilaku kita tidak seperti Sampuraga”. 

Pembaca ke-2 berpendapat “Kita bisa mengambil contoh atau pengalaman dari 

cerita rakyat Sampuraga ini agar kita bisa hidup lebih baik lagi dan bisa 

menghargai orang tua”. 
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Pembaca ke-3 berpendapat “Saya dapat menjadikannya sebagai pelajaran untuk 

hidup saya agar tidak durhaka kepada orang tua”. 

Pembaca ke-4 berpendapat “Kita bisa mengambil contoh atau pengalaman dari 

cerita ini, agar kita bisa hidup lebih baik lagi dan menghargai orang tua dan 

menyayanginya”. 

Pembaca ke-5 berpendapat “Sangat miris dan sangat disayangkan karena sudah 

tidak mengakui orang tuanya dan juga sangat terdidik”. 

Pembaca ke-6 berpendapat “Kita sebagai anak harus bersikap hormat dan patuh 

kepada orang tua dan selalu menyayangi orang tua kita”. 

Pembaca ke-7 berpendapat “Kita harus patuh kepada orang tua apabila kita 

sudah durhaka, kita tidak menjadi anak yang baik lagi”. 

Pembaca ke-8 berpendapat “Saya memberikan tanggapan positif pada cerita ini 

karena ceritanya bagus”. 

Pembaca ke-9 berpendapat “Saya memberikan tanggapan yang baik agar tidak 

mencontoh sifat Sampuraga”. 

Pembaca ke-10berpendapat “Banyak yang dapat diambil dari kisah Sampuraga 

ini agar jangan durhaka dan selalu patuh kepada kedua orang tua”. 

Dapat disimpulkan tanggapan untuk pertanyaan kelima, dari 10 orang 

pembaca bahwasanya 9 orang pembaca menyatakan sikap yang baik agar tidak 

mempunyai sikap seperti Sampuraga dan harus menjadi manusia yang lebih baik 

lagi, selalu patuh dan juga menyayangi kedua orang tua, dan 1 orang pembaca 
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menyatakan sikap kekecewaaan pada cerita ini karena Sampuraga tidak mengakui 

ibunya. 

6. Hasil Tanggapan Pembaca tentang Sikap Masyarakat terhadap Cerita 

Rakyat Sampuraga 

Pembaca ke-1 berpendapat “Merasa kecewa, karena Sampuraga diceritakan 

sebagai anak yang durhaka”.  

Pembaca ke-2 berpendapat “Sangat meyakini adanya tentang suatu perjalanan 

hidup seorang anak yang durhaka kepada orang tuanya yaitu Sampuraga”. 

Pembaca ke-3 berpendapat “Menurut saya baik, karena karena menjadikannya 

contoh dan pelajaran”. 

Pembaca ke-4 berpendapat “Mereka sangat antusias terhadap cerita rakyat 

Sampuraga ini karena ceritanya menarik”. 

Pembaca ke-5 berpendapat “Sikap kedepannya lebih bisa berbuat baik lagi 

kepada orang tua. Cerita rakyat sampuraga ini merupakan contoh anak yang 

durhaka kepada ibunya dan ini bisa bisa menjadi efek jera kepada anak-anak yang 

durhaka kepada orang tuanya”. 

Pembaca ke-6 berpendapat “Sikapnya positif, karena dapat dijadikan 

pembelajaran hidup”. 

Pembaca ke-7 berpendapat “Positif, karena ceritanya dapat mendidik”. 

Pembaca ke-8 berpendapat “Menerima sangat positif, apalagi ceritanya bagus 

untuk anak-anak”. 
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Pembaca ke-9 berpendapat “Banyak juga yang membenarkan adanya cerita 

rakyat Sampuraga ini banyak juga yang tidak”.  

Pembaca ke-10 berpendapat “Diterima baik bagi masyarakat Desa Sirambas”. 

Dapat disimpulkan dari pertanyaan keenam, dari 10 orang pembaca 

bahwasanya 8 orang pembaca menyatakan cerita rakyat Sampuraga itu di terima 

baik oleh masyarakat karena membawa pengaruh yang baik, 1 orang pembaca 

menyatakan sikap masyarakat  kecewa karena sifat Sampuraga yang durhaka dan 

1 orang pembaca menyatakan ketidakyakinan akan kebenaran cerita rakyat 

Sampuraga ini. 

 

7. Hasil Tanggapan Cerita Rakyat Sampuraga Berhubungan dengan Fakta 

atau Mitos 

Pembaca ke-1 berpendapat “Fakta, tergantung yang percaya akan cerita rakyat 

Sampuraga ini. 

Pembaca ke-2 berpendapat “Fakta, dikarenakan ada bekas kejadian suatu cerita 

ini di Desa Sirambas”. 

Pembaca ke-3 berpendapat “Menurut saya cerita Sampuraga ini fakta”. 

Pembaca ke-4 berpendapat “Mitos, karena hanya menakut-nakuti anak-anak 

saja agar tidak durhaka terhadap orang tua”. 

Pembaca ke-5 berpendapat “Kalau menurut saya fakta”. 
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Pembaca ke-6 berpendapat “Berhubung fakta atau mitos, tergantung setiap 

individu yang bersangkutan”. 

Pembaca ke-7 berpendapat “Saya rasa fakta”. 

Pembaca ke-8 berpendapat “Menurut saya cerita Sampuraga ini fakta”. 

Pembaca ke-9 berpendapat “Menurut saya mitos”.  

Pembaca ke-10 berpendapat “Menurut saya mitos, tetapi tergantung dengan 

pendapatnya sendiri”. 

Disimpulkan dari pertanyaan ketujuh, bahwasanya dari 10 orang pembaca, 

6  orang pembaca berpendapat cerita rakyat Sampuraga ini adalah fakta, 1 orang 

pembaca berpendapat tergantung pada setiap individu yang menganggap cerita 

rakyat Sampuraga ini fakta atau mitos, dan 3 orang pembaca lainnya menyatakan 

cerita rakyat Sampuraga ini hanya sebatas mitos dan legenda saja. 

8. Hasil Tanggapan tentang Solusi untuk Mengurangi Kejadian seperti 

Sampuraga 

Pembaca ke-1 berpendapat “Memperdalam ilmu agama lagi, agar tidak terjadi 

kejadian seperti Sampuraga ini”. 

Pembaca ke-2 berpendapat “Kita harus menjadi anak yang patuh kepada kedua 

orang tua kita, terutama yang sudah melahirkan dan mengandung kita selama 9 

bulan”. 

Pembaca ke-3 berpendapat “Dengan mengajari anak-anak agar tidak angkuh, 

sombong dan durhaka”. 
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Pembaca ke-4 berpendapat “Kita harus mengajari anak kita lebih baik lagi dan 

memperdalam ilmu agama lagi agar kita bisa menghargai jasa orang tua yang 

telah membesarkan kita”. 

Pembaca ke-5 berpendapat “Tingkatkan moralitas dan rasa tanggung jawab dan 

selalu memberikan pendidikan kegamaan terutama di keluarga”. 

Pembaca ke-6 berpendapat “Dengan memberikan bekal agama yang lebih 

kepada anak-anak atau generasi muda lainnya”. 

Pembaca ke-7 berpendapat “Perdalam ilmu agama, jangan durhaka kepada 

orang tua, selalu bersikap baik”. 

Pembaca ke-8 berpendapat “Bersikap baiklah setiap saat dan mendekatkan diri 

kepada Allah Swt”. 

Pembaca ke-9 berpendapat “Memperdalam ilmu agama dan berubah jadi yang 

lebih baik lagi”.  

Pembaca ke-10 berpendapat “Tetaplah menjadi anak yang baik dan selalu 

memperdalam ilmu agama”. 

Dapat disimpulkan untuk tanggapan pertanyaan kedelapan, bahwasanya 

dari 10 orang pembaca, 8 orang pembaca berpendapat bahwa solusi untuk 

mengurangi kejadian seperti Sampuraga yaitu dengan memperdalam ilmu agama 

dan mendekatkan diri kepada yang maha kuasa Allah Swt, 2 orang pembaca 

berpendapat bahwa solusi untuk mengurangi kejadian seperti Sampuraga ini yaitu 

dengan merubah diri menjadi lebih baik lagi agar menjauhi sifat-sifat yang buruk 

seperti tidak angkuh, sombong dan tidak durhaka kepada orang tua dan senantiasa 

harus selalu patuh kepada orang tua terutama kepada ibu. 
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9. Hasil Tanggapan Pembaca Diakui atau Tidaknya Cerita rakyat 

Sampuraga bagi Masyarakat 

Pembaca ke-1 berpendapat “Sangat diakui”. 

Pembaca ke-2 berpendapat “Sangat diakui oleh masyarakat setempat, karena 

masih ada peninggalannya. 

Pembaca ke-3 berpendapat “Diakui, karena ada peninggalannya”. 

Pembaca ke-4 berpendapat “Sangat diakui, karena cerita rakyat Sampuraga ini 

terkenal di Desa Sirambas”. 

Pembaca ke-5 berpendapat “Sangat diakui oleh masyarakat Mandailing Natal”. 

Pembaca ke-6 berpendapat “Kembali lagi tergantung kepeda setiap individunya, 

karena beda orang beda pula cara pandangnya dari kisah yang ada, apalagi di 

zaman modern ini”. 

Pembaca ke-7 berpendapat “Ya, sangat diakui apalagi di Mandailing Natal.”. 

Pembaca ke-8 berpendapat “Iya, sangat diakui apalagi dengan adanya Kolam 

Sampuraga ini di Desa Sirambas”. 

Pembaca ke-9 berpendapat “Sebagian mengakui sebagian tidak”.  

Pembaca ke-10 berpendapat “Diakui di daerah Mandailing Natal”. 

Dapat disimpulkan untuk tanggapan pertanyaan kesembilan, bahwasanya 

dari 10 orang pembaca, 8 orang pembaca cerita rakyat Sampuraga diakui oleh 

masyarakat Mandailing Natal, 1 orang pembaca memberikan tanggapan bahwa 

diakui atau tidaknya cerita rakyat Sampuraga itu tergantung kepada individunya 

masing-masing, dan 1 orang pembaca lainnya memberikan tanggapan bahwa 
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masyarakat itu mengakui sebagian tidak mengakui cerita rakyat Sampuraga 

tersebut. 

10. Hasil Tanggapan Pembaca tentang Pesan yang Disampaikan setelah 

Membaca Cerita Rakyat Sampuraga 

Pembaca ke-1 berpendapat “Jangan pernah durhaka kepada kedua orang tua kita 

karena itu adalah sifat yang dibenci Allah Swt”. 

Pembaca ke-2 berpendapat “Ceritanya sangat menarik untuk seorang anak, agar 

kiranya kita harus menghargai ibu kita yang sudah menaruhkan nyawa untuk 

kehidupan kita di dunia ini”. 

Pembaca ke-3 berpendapat “Menjadi pelajaran untuk tidak sombong, angkuh 

dan juga tidak durhaka kepada orang tua”. 

Pembaca ke-4 berpendapat “Hargailah orang yang berjasa di hidup anda, tanpa 

adanya orang tua kita bukanlah siapa-siapa saat ini. Dan jangan pernah anda 

menjauhi Tuhan karena dia yang akan selalu membimbing kita ke jalan yang 

benar”. 

Pembaca ke-5 berpendapat “Hargailah orang tua, sayangi, berbaktilah kepada 

orang tua dan apapun keberhasilan yang dicapai itu tidak terlepas dari doa restu 

orang tua”. 

Pembaca ke-6 berpendapat “Tetaplah menjadi anak yang hormat dan patuh 

kepada orang tua kita, karena surga di bawah telapak kaki ibu kita”. 

Pembaca ke-7 berpendapat “Jangan menjadi anak yang durhaka, bersikap 

baiklah dan selalu menyayangi orang tua”. 
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Pembaca ke-8 berpendapat “Jangan mencontoh sifat Sampuraga, selalu patuh 

kepada orang tua kita apalagi kepada ibu kita”. 

Pembaca ke-9 berpendapat “Sayangi orang tua, jangan sombong dan jangan 

melupakan jasa-jasa orang tuamu”.  

Pembaca ke-10 berpendapat “Janganlah durhaka kepada orang tua dan selalu 

sayangi orang tua”. 

Dapat disimpulkan untuk tanggapan pertanyaan kesepuluh, bahwasanya 

dari tanggapan 10 orang pembaca memberikan tanggapan yang sama yaitu, 

tetaplah melakukan perbuatan baik dan berbaktilah kepada orang tua dan jangan 

mencontoh sifat buruk yang dimiliki Sampuraga. Dan apapun keberhasilan yang 

di capai tidak terlepas dari Allah Swt dan doa restu orang tua kita. 

C. Jawaban Pernyataan Penelitian  

Sesuai dengan pernyataan penelitian, maka peneliti memberikan jawaban 

atas pernyataan tersebut yaitu: Terdapat tanggapan yang baik bagimasyarakat 

Desa Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal terhadap cerita 

rakyat Sampuraga. 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Berdasarkan dari hasil penelitian, hasil tanggapan pertanyaan pertama 

pendapat pembaca tentang cerita rakyat Sampuraga, ada 1 orang pembaca 

memberikan tanggapan  terhadap isi cerita bukan isi keseluruhan dari cerita rakyat 

Sampuraga, seharusnya memberikan tanggapan baik atau tidaknya terhadap cerita 

rakyat Sampuraga tersebut. Dan dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa adanya 
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tanggapan masyarakat mengenai cerita rakyat Sampuraga di Desa Sirambas, Kec. 

Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal dan terdapat resepsi cerita rakyat 

Sampuraga yang berada di Desa Sirambas. 

E. Keterbatasan penelitian 

Saat melakukan penelitian ini tentunya peneliti masih mengalami 

keterbatasan dalam berbagai hal. Keterbatasan yang berasal dari peneliti sendiri 

yaitu keterbatasan dalam bidang ilmu pengetahuan yang peneliti hadapi saat 

memulai menyusun proposal hingga skripsi. Keterbatasan merangkai kata demi 

kata sehingga menjadi kalimat yang sesuai, dan keterbatasan mencari literatur atau 

minimnya buku referensi dan jurnal yang dimiliki peneliti menjadi hambatan yang 

cukup serius dalam menyelesaikan penelitian ini, walaupun keterbatasan selalu 

menghampiri, peneliti tetap berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan 

hasil yang terbaik. Walaupun banyak keterbatasan, tetapi berkat usaha, kesabaran, 

dan kemauan yang tinggi akhirnya keterbatasan penelitian tersebut dapat peneliti 

hadapi hingga skripsi ini terselesaikan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Adapun yang menjadi simpulan sehubungan dengan temuan penelitian ini 

adalah: 

1.  Hasil tanggapan pendapat pembaca tentang cerita rakyat Sampuraga 

bahwasanya dari 10 orang pembaca, 9 orang pembaca memberikan tanggapan 

yang baik dan berpendapat cerita rakyat Sampuraga itu membawa pengaruh 

yang positif terutama bagi yang sudah membaca ceritanya dan dijadikan 

sebagai pelajaran agar tidak durhaka kepada kepada orang tua. Selain itu, 

cerita rakyat Sampuraga ini juga menarik dan banyak mengandung pesan 

moral didalamnya. Dan 1 orang pembaca memberikan tanggapan terhadap isi 

cerita bukan isi keseluruhan cerita rakyat Sampuraga. 

2. Hasil tanggapan pendapat pembaca tentang tokoh Sampuraga bahwasanya 

tanggapan dari 10 orang pembaca semuanya sama dan berpendapat tokoh 

Sampuraga ini tidak patut untuk di contoh karena Sampuraga memiliki sifat 

yang buruk, yaitu durhaka kepada orang tua, angkuh dan juga sombong. 

3. Hasil tanggapan pembaca percaya atau tidaknya terhadap cerita rakyat 

Sampuraga bahwasanya dari 10 orang pembaca, 6 orang pembaca 

menyatakan percaya akan adanya cerita rakyat Sampuraga, 3 orang pembaca 

pembaca menyatakan kurang percaya terhadap cerita rakyat Sampuraga,  dan 

1 orang pembaca tidak percaya akan cerita rakyat Sampuraga ini. 

45 
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4. Hasil tanggapan pembaca tentang pengaruh cerita rakyat Sampuraga bagi 

masyarakat bahwasanya dari 10 orang pembaca, tanggapan pembaca 

semuanya sama dan berpendapat cerita rakyat Sampuraga ini sangat 

berpengaruh di Desa Sirambas Mandailing Natal khususnya bagi anak-anak 

agar mereka takut durhaka kepada orang tuanya 

5. Hasil tanggapan sikap pembaca setelah membaca cerita rakyat Sampuraga, 

bahwasanya dari 10 orang pembaca, 9 orang pembaca menyatakan sikap yang 

baik agar tidak mempunyai sikap seperti Sampuraga dan harus menjadi 

manusia yang lebih baik lagi, selalu patuh dan juga menyayangi kedua orang 

tua, dan 1 orang pembaca menyatakan sikap kekecewaaan pada cerita ini 

karena Sampuraga tidak mengakui ibunya. 

6. Hasil tanggapan pembaca tentang sikap masyarakat terhadap cerita 

rakyatSampuraga, bahwasanya dari 10 orang pembaca, 8 orang pembaca 

menyatakan cerita rakyat Sampuraga itu di terima baik oleh masyarakat 

karena membawa pengaruh yang baik, 1 orang pembaca menyatakan sikap 

masyarakat  kecewa karena sifat Sampuraga yang durhaka dan 1 orang 

pembaca menyatakan ketidakyakinan akan kebenaran cerita rakyat 

Sampuraga ini. 

7. Hasil tanggapan cerita rakyat Sampuraga berhubungan dengan fakta atau 

mitos bahwasanya dari 10 orang pembaca, 6 orang pembaca berpendapat 

cerita rakyat Sampuraga ini adalah fakta, 1 orang pembaca menyatakan 

tergantung pada setiap individu yang menganggap cerita rakyat Sampuraga 
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ini fakta atau mitos, dan 3 orang pembaca lainnya menyatakan cerita rakyat 

Sampuraga ini hanya sebatas mitos dan legenda saja. 

8. Hasil tanggapan tentang solusi untuk mengurangi kejadian seperti Sampuraga 

bahwasanya dari 10 orang pembaca, 8 orang pembaca berpendapat bahwa 

solusi untuk  mengurangi kejadian seperti Sampuraga yaitu dengan 

memperdalam ilmu agama dan  mendekatkan diri kepada Allah Swt dan 2 

orang pembaca berpendapat bahwa solusi untuk mengurangi kejadian seperti 

Sampuraga ini yaitu dengan merubah diri menjadi lebih baik lagi agar 

menjauhi sifat-sifat yang buruk seperti tidak angkuh, sombong dan tidak 

durhaka kepada orang tua dan senantiasa harus selalu patuh kepada orang tua 

terutama kepada ibu. 

9. Hasil tanggapan pembaca diakui atau tidaknya cerita rakyat Sampuraga bagi 

masyarakat bahwasanya dari 10 orang pembaca, 8 orang pembaca cerita 

rakyat Sampuraga diakui oleh masyarakat Mandailing Natal, 1 orang 

pembaca memberikan tanggapan bahwa diakui atau tidaknya cerita rakyat 

Sampuraga itu tergantung kepada individunya masing-masing, dan 1 orang 

pembaca lainnya memberikan tanggapan bahwa masyarakat itu mengakui 

sebagian tidak mengakui cerita rakyat Sampuraga tersebut. 

10. Hasil tanggapan pembaca tentang pesan yang disampaikan setelah membaca 

cerita rakyat Sampuraga bahwasanya dari 10 orang pembaca memberikan 

tanggapan yang sama yaitu, janganlah durhaka kepada orang tua dan jangan 

mencontoh sifat buruk Sampuraga. Tetaplah berbuat baik kepada orang tua, 

hargai, sayangi dan berbakti kepada orang tua dan apapun keberhasilan yang 
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dicapai tidak terlepas dari doa restu orang tua kita, dan yang paling penting 

selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

Dapat disimpulkan secara umum, penelitian resepsi sastra terhadap cerita 

rakyat Sampuraga iniadalah penelitian mengenai tanggapan-tanggapan 

masyarakat Desa Sirambas. Adapun tanggapan masyarakat Desa Sirambas 

terhadap cerita rakyat Sampuraga diakui oleh seluruh informan yang menerima 

dan mengakui keselarasan isi teks cerita rakyat Sampuraga yang diberikan oleh 

peneliti sesuai dengan cerita yang responden ketahui. Dari hasil penelitian 

bahwasanya tanggapan masyarakat mengenai cerita rakyat Sampuraga ini 

membawa pengaruh yang besar dan juga positif terutama bagi yang telah 

membaca cerita ini, agar tidak mencontoh sifat buruk Sampuraga yang angkuh, 

sombong dan durhaka. Namun, sebagian besar masyarakat Desa Sirambas ini 

berpendapat cerita ini fakta dan diakui oleh masyarakat Mandailing Natal dan ada 

juga mengatakan bahwa cerita ini hanya sebatas mitos saja. Dan untuk 

mengurangi kejadian seperti cerita rakyat Sampuraga ini, senantiasa agar selalu 

mendekatkan diri kepada Allah Swt dan selalu mengajarkan kepada generasi 

muda lainnya agar selalu menyayangi dan tetap berlaku baik kepada orang tua, 

supaya mendapat ridho yang terbaik dari Allah Swt. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian di atas, beberapa saran disampaikan 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian mengenai Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat Sampuraga 

ini dapat menjadi acuan bagi para pembaca, khususnya yang ingin melakukan 
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penelitian lebih mendalam tentang cerita rakyat Sampuraga di Desa 

Sirambas. 

2. Penelitian tentang cerita rakyat Sampuraga kajian resepsi sastra masih sangat 

sederhana dan masih belum begitu sempurna. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut mengenai cerita rakyat Sampuraga kajian resepsi sastra 

dengan objek yang berbeda. 

3. Penelitian cerita rakyat Sampuraga ini bisa menjadi bahan ajar bagi guru 

bahasa Indonesia untuk menyampaikan pesan-pesan yang terdapat dalam 

cerita rakyat Sampuraga tersebut, dan menjadikan penelitian ini sebagai 

sumber informasi dan bahan sehingga bermanfaat mengkaji tanggapan-

tanggapan masyarakat sewaktu melaksanakan penelitian. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai cerita rakyat Sampuraga? 

2. Bagaimana pendapat Anda terhadap tokoh Sampuraga? 

3. Menurut Anda, apakah Anda percaya pada cerita rakyat Sampuraga? 

4. Menurut Anda, seberapa besar pengaruh cerita rakyat Sampuraga ini bagi 

masyarakat? 

5. Bagaimana Anda menyikapi cerita rakyat Sampuraga setelah membaca 

ceritanya? 

6. Menurut Anda,bagaimana sikap masyarakat terhadap cerita rakyat 

Sampuraga? 

7. Menurut Anda, apakah cerita rakyat Sampuraga ini berhubungan dengan 

fakta atau mitos? 

8. Menurut Anda, solusi apa yang dapat dilakukan untuk mengurangi kejadian 

seperti cerita rakyat Sampuraga? 

9. Menurut Anda, apakah cerita Sampuraga diakui keberadaannya oleh 

masyarakat? 

10. Menurut Anda apa pesan yang dapat disampaikan setelah membaca cerita 

rakyat Sampuraga? 
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Tempat Masak Pesta/Horja Sampuraga 

 

 

Panggung Pesta Sampuraga 
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Kolam Air Panas Sampuraga 
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